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Abstract One factor that plays an important role in improving human quality is breastfeeding. 
Giving ASI is an important activity in child care and preparation for future generations. The 
purpose of this study was to study the family relationship to exclusive breastfeeding for infants 
aged 0-6 months at BPM Nihayatur Rohmah Kuningan Blitar Regency.  
The type of research used in this study was cross sectional. The population used in this study 
were mothers who breastfed their babies at the age of 0 - 6 months at BPM Nihayatur Rohmah 
Kuningan Blitar Regency. The number of samples used was 25 respondents using total sampling 
technique. The research instrument used a questionnaire sheet. The statistical test used was the 
Whitney Man Test. 
Based on the results of the knowledge obtained from the results of the study with family support 
with good exclusive ASI support as much as 64% (16 respondents). Mother with enough family 
support to support exclusive breastfeeding is enough for 20% (5 respondents). Man Whitney test 
results with a p value = 0.0000, so that the p value is 0.0000 <0.05 or significant means that 
there is a relationship with the family of Exclusive ASI for infants aged 0-6 months at BPM 
Nihayatur Rokhmah Kuningan Blitar Regency. 
Based on the results of the expected research regarding the place of further research on 
activities involving programs related to exclusive breastfeeding such as supporting and 
counseling about the benefits of exclusive breastfeeding and assisting exclusive breastfeeding for 
mothers who have babies aged 0-6 months. 
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Abstrak Satu faktor yang memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas manusia 
adalah pemberian ASI. Pemberian ASI merupakan kegiatan penting dalam pemeliharaan anak 
dan persiapan generasi penerus dimasa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap keberhasilan ASI eksklusif pada bayi usia 0-
6 bulan di BPM Nihayatur Rohmah Kuningan Kabupaten Blitar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah ibu yang menyusui bayinya pada usia 0-6 bulan di 
BPM Nihayatur Rohmah Kuningan Kabupaten Blitar. Jumlah sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 25 responden dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan lembar kuesioner. Uji statistik yang digunakan adalah Uji Man Whitney. 
Berdasarkan hasil pengetahuan diketahui hasil ibu dengan dukungan keluarga baik dengan 
keberhasilan ASI Eksklusif baik sebanyak 64% (16 responden). Ibu dengan dukungan keluarga 
cukup dengan keberhasilan ASI Eksklusif cukup sebanyak 20% (5 responden). Hasil uji Man 
Whitney menunjukkan nilai p value = 0,0000, sehingga nilai p value 0,0000 < 0,05 atau 
signifikan artinya adanya hubungan dukungan keluarga terhadap keberhasilan ASI Eksklusif 
pada bayi usia 0-6 bulan di BPM Nihayatur Rokhmah Kuningan Kabupaten Blitar. 
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada tempat penelitian lebih meningkatkan kegiatan 
berupa program yang berhubungan dengan keberhasilan ASI Eksklusif seperti penyuluhan dan 
konseling tentang manfaat ASI Eksklusif dan pentingnya ASI Eksklusif pada ibu yang memiliki 
bayi usia 0-6 bulan. 
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ASI mempunyai kandungan gizi 
yang baik dan sempurna serta sesuai dengan 
kebutuhan tumbuh kembang bayi, selain 
itu,mengandung zat gizi yang sesuai, juga 
mengandung enzim-enzim untuk 
mencernakan zat-zat gizi yang terdapat 
dalam ASI tersebut, oleh karena itu, ASI  
berguna untuk pertumbuhan dan 
perkembangan kecerdasan bayi atau anak 
(Maryunani,2012). 
WHO (World Health Organization) 
merekomendasikan ibu di seluruh dunia 
untuk menyusui secara ekslusif selama 6 
bulan pertama untuk mencapai pertumbuhan 
dan perkembangan yang serta membangun 
kesehatan. ASI Eksklusif harus didukung 
tidak hanya ibu namun juga keluarga. 
Roesli (2007) menyatakan bahwa 
dukungan keluarga merupakan faktor 
eksternal yang paling besar pengaruhnya 
terhadap keberhasilan ASI eksklusif. Ibu 
menyusui membutuhkan dukungan dan 
pertolongan, baik ketika memulai maupun 
melanjutkan menyusui hingga 2 tahun yaitu 
dukungan dari keluarga terutama suami dan 
tenaga kesehatan (Proverawati dan 
Rahmawati, 2010). 
Sehingga dukungan atau support dari 
orang lain atau orang terdekat, sangatlah 
berperan dalam sukses tidaknya menyusui, 
semakin besar dukungan yang didapatkan 
untuk terus menyusui maka akan semakin 
besar pula kemampuan untuk dapat bertahan 
terus untuk menyusui. Dukungan suami 
maupun keluarga sangat besar pengaruhnya, 
seorang ibu yang kurang mendapatkan 
dukungan suami, ibu, adik, atau bahkan 
ditakut-takuti, dipengaruhi untuk beralih ke 
susu formula (Proverawati 2010). 
Berdasarkan data Profil Kesehatan 
Indonesia tahun 2016, jumlah bayi di 
Indonesia 0-6 bulan adalah 2.000.200 bayi, 
sedangkan yang mendapatkan ASI Eksklusif 
hanya 1.046.173 bayi atau 52,3%, 
sedangkan target pencapaian ASI eksklusif 
nasional pada tahun 2016 adalah 80%. 
Presentase pemberian ASI Eksklusif pada 
bayi 0-6 bulan di Sulawesi Utara pada tahun 
2015 sebesar 55,7% dengan jumlah bayi 0-6 
bulan 116.506 dan yang mendapatkan ASI 
Eksklusif hanya 64.897 bayi sedangkan 
target pencapaian ASI Eksklusif Provinsi 
Sulawesi Utara adalah 70%. Capaian ini 
sedikit lebih tinggi dibandingkan pada tahun 
2013 sebesar 51.2%, tahun 2012 sebesar 
46,2%, dan tahun 2011 sebesar 45,9% 
(Kepmenkes, 2016). 
Dukungan atau support dari orang 
lain atau orang terdekat, sangatlah berperan 
dalam sukses tidaknya menyusui. Semakin 
besar dukungan yang didapatkan untuk terus 
menyusui maka akan semakin besar pula 
kemampuan untuk dapat bertahan terus 
untuk menyusui. Dukungan suami maupun 
keluarga sangat besar pengaruhnya, seorang 
ibu yang kurang mendapatkan dukungan 
suami, ibu, adik, atau bahkan ditakut-takuti, 
dipengaruhi untuk beralih ke susu formula 
(Proverawati 2010). 
Selain itu, para bidan juga turut 
berperan menggalakkan ASI eksklusif. Hal 
ini sesuai peran dan wewenang bidan, yang 
mengacu pada keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 900/ Men.Kes/ 
SK/ VII/ 2002 tentang Registrasi dan Praktik 
Bidan. Dalam keputusan tersebut, 
diharapkan semua bidan yang memberikan 
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, 
khususnya pada ibu hamil, melahirkan dan 
menyusui, senantiasa berupaya memberikan 
penyuluhan mengenai pemberian ASI 
eksklusif sejak pemeriksaan kehamilan. 
Dari hasil survei yang dilakukan di 
BPM Nihayatur Rokhmah Kuningan 
Kabupaten Blitar pada 5 April 2019, 
didapatkan data bayi usia 0-6 bulan di BPM 
Nihayatur Rohmah Kuningan Kabupaten 
Blitar pada bulan Januari sampai dengan 
bulan April 2019 sebanyak 50 bayi. Pada 
bayi yang berusia 0-6 bulan, dimana 
sebagian besar bayi tidak diberikan ASI 
ekslusif karena anggapan dari keluarganya 
apabila diberi ASI saja, bayinya masih tetap 
rewel dan ibu tidak memproduksi cukup 
ASI. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cross sectional. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah adalah ibu yang menyusui 
bayinya pada usia 0-6 bulan di BPM 
Nihayatur Rohmah Kuningan Kabupaten 
Blitar. Jumlah sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 25 responden dengan 
menggunakan teknik total sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan lembar 
kuesioner. Uji statistik yang digunakan 
adalah Uji Man Whitney. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur  
 
Tabel 2 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan 
 
Tabel 3 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pekerjaan 
 
Tabel 4 Karakteristik Responden 




1. 1 9 36% 
2. 2 12 48% 
3. 3 4 16% 
Jumlah 25 100% 
No Usia Frekuensi Prosentase 
1. 20-25 Tahun 6 24% 
2. 26-30 Tahun 12 48% 
3. > 30 Tahun 7 28% 
Jumlah 25 100% 
No Pendidikan Frekuensi Prosentase 
1. SD 2 8% 
2. SMP 9 36% 
3. SMA 11 44% 
4. PT 3 12% 
Jumlah 25 100% 
No Pekerjaan Frekuensi Prosentase 
1. Petani 1 4% 
2. Wiraswasta 1 4% 
3. PNS 1 4% 
4. PS 3 12% 
5. IRT 19 76% 
Jumlah 25 100% 
 Tabel 5 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur Anak  
 
 
Tabel 6 Dukungan Keluarga Pemberian ASI 
Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan 
 
Tabel 7 Keberhasilan ASI Eksklusif pada 







Tabel 8 Hubungan dukungan keluarga 









∑ % ∑ % ∑ % 
Baik 16 64% 1 4% 17 68% 
Cukup 1 4% 5 20% 6 24% 
Kurang 0 0% 2 8% 2 8% 




Dukungan keluarga memberikan ASI 
Eksklusif 
Dukungan keluarga terhadap 
pemberian ASI eksklusif    dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Dahlan (2010) menyebutkan 
faktor   yang mempengaruhi dukungan 
diantaranya adalah pengalaman, motivasi 
dan kepribadian. Menurut hasil penelitian 
membuktikan bahwa 68% dalam kategori 
baik. Hal ini disebabkan karena beberapa 
faktor, salah satunya pengalaman. 
Pengalaman berkaitan dengan 
sesuatu yang pernah dialami. Keluarga yang 
anggotanya sudah ada yang pernah 
memberikan ASI eksklusif akan mempunyai 
pengalaman yang lebih baik sehingga akan 
memberikan dorongan yang lebih baik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Merry (2017) bahwa pengalaman 
ibu memengaruhi hubungan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI secara 
eksklusif. Pengalaman menyusui yang dimiliki 
seorang ibu sebelumnya memainkan peran yang 














1. Baik 17 68% 
2. Cukup 6 24% 
3. Kurang 2 8% 








2. Tidak ASI 
Eksklusif 
8 32% 
Jumlah 25 100% 
berikutnya. Keberhasilan menyusui eksklusif 
saat ini menentukan keberhasilan menyusui 
eksklusif anak selanjutnya.  
Hasil penelitian terdapat kategori 
cukup 24% dan kurang 8%. faktor lain yang 
mempengaruhi dukungan keluarga yaitu 
pendidikan. Berdasarkan tabel 4.2 
menunjukkan bahwa responden dengan 
pendidikan SMA sebanyak 11 responden 
(44%) dan responden dengan pendidikan 
Perguruan Tinggi sebanyak 3 responden 
(12%).  Sejalan dengan teori Winkjosastro 
(2010) menyatakan bahwa pendidikan akan 
membuat seseorang terdorong untuk ingin 
tahu, untuk mencari pengalaman dan untuk 
mengorganisasikan pengalaman sehingga 
informasi yang diterima akan menjadi 
pengetahuan. Seseorang berpendidikan 
tinggi akan lebih mudah menerima suatu ide 
baru dibanding dengan orang yang 
berpendidikan rendah. 
Secara umum tingkat dukungan 
keluarga akan sangat mempengaruhi 
tindakan seseorang. Begitu pula dalam hal 
pemberian susu formula pada bayi. Semakin 
besar dukungan keluarga untuk memberikan 
ASI maka semakin rendah ibu dalam 
memberikan susu formula pada bayinya. Hal 
tersebut sejalan dengan pernyataan Hardono 
( 2009) yang mengatakan bahwa dukungan 
keluarga merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting yang dapat mempengaruhi 
pemberian ASI Eksklusif.   
 
Keberhasilan Asi Eksklusif 
Menyusui merupakan aktifitas yang 
alami, sehingga ibu menyadari bahwa air 
susu itu sangat penting bagi bayinya. Ibu 
yang seperti itu senantiasa melakukan 
berbagai persiapan menyambut kelahiran 
bayinya, termasuk persiapan menyusui 
terkait kondisi payudara dan puting 
payudara (Prasetyono, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keberhasilan ASI 
Eksklusif di desa Kuningan Kabupaten 
Blitar menunjukkan bahwa 68% (17 
responden) memiliki keberhasilan ASI 
Eksklusif, sedangkan 32% (8 responden) 
dengan tidak ASI Eksklusif. Menurut 
Simmon (2006) menyatakan bahwa 
keberhasilan menyusui erat kaitannya 
dengan dukungan dari orang-orang disekitar 
ibu seperti suami dan orang tua ibu. Peran 
suami agar sukses dalam proses menyusui, 
adalah ayah harus berperan aktif dalam 
pengambilan keputusan, memiliki sikap 
positif, dan memiliki pengetahuan yang baik 
tentang manfaat menyusui.  
Keberhasilan ASI Eksklusif juga 
dipengaruhi oleh faktor pekerjaan. 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
76% (19 Responden) memiliki pekerjaan 
IRT. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Juliastuti (2011) yang menyebutkan bahwa 
ibu yang tidak bekerja akan semakin tinggi 
kemungkinan pemberian ASI eksklusif. Hal 
ini terjadi karena ibu yang bekerja di luar 
rumah mempunyai keterbatasan untuk 
menyusui bayinya secara langsung. Jika ibu 
bekerja mempunyai pengetahuan yang 
cukup mengenai manfaat, cara 
penyimpanan, termasuk juga pemberian ASI 
eksklusif maka dapat meningkatkan 
pemberian ASI eksklusif.  
Ibu yang mendapatkan dukungan 
informasional berupa informasi tentang 
pentingnya pemberian ASI eksklusif selama 
6 bulan misalnya memberikan penyuluhan 
dan edukasi dari keluarganya maupun dari 
petugas kesehatan akan terdorong untuk 
memberikan ASI eksklusif dibandingkan 
yang tidak pernah mendapatkan informasi 
atau dukungan dari keluarganya sehingga 
peran keluarga sangat penting untuk 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.  
 
Informasi mengenai asi merupakan 
hal yang wajib didapatkan ibu agar ibu sadar 
bahwa sebuah perilaku penting untuk 
diadaptasi. Informasi yang didapat oleh 
responden berkaitan dengan niat atau 
kemauan responden untuk memberikan ASI 
pada bayinya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Anggorowati (2011) menunjukkan 
bahwa ibu yang mendapatkan dukungan 
informasional berupa informasi tentang 
pentingnya pemberian ASI Eksklusif selama 
6 bulan misalnya diberikan penyuluhan dan 
edukasi dari keluarganya maupun petugas 
kesehatan akan terdorong memberikan untuk 
memberikan ASI Eksklusif dibandingkan 
yang tidak pernah mendapatkan informasi 
atau dukungan dari keluarganya.  
 
Hubungan Dukungan Keluarga 
Terhadap Keberhasilan ASI Eksklusif 
Pada Usia Bayi 0-6 Bulan 
Berdasarkan hasil uji Man Whitney 
menunjukkan nilai p value = 0,0000, 
sehingga nilai p value 0,0000 < 0,05 atau 
signifikan artinya adanya hubungan 
dukungan keluarga terhadap keberhasilan 
ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di 
BPM Nihayatur Rokhmah Kuningan 
Kabupaten Blitar. Berdasarkan hasil 
penelitian setelah dilakukan tabulasi silang 
dapat diketahui bahwa lebih dari setengah 
68% responden memiliki dukungan keluarga 
baik, sedangkan lebih dari setengah 68% 
responden memiliki keberhasilan ASI 
Eksklusif . Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Trisnawati (2012) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara dukungan keluarga yang 
baik dengan pemberian ASI eksklusif. Hal 
ini dikarenakan semakin tinggi pemberian 
dukungan, maka ibu akan lebih termotivasi, 
semangat dan yakin selama menyusui.  
 
Dukungan yang berasal dari keluarga 
baik suami, ibu, mertua, dan  anggota 
keluarga lainnya yang sudah mempunyai 
pengalaman menyusui biasanya menjadi 
dominan terhadap ibu (Prasetyono, 2012).  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
dukungan keluarga dan pengalaman itulah 
seseorang dapat menimbulkan keberhasilan 
ASI Eksklusif. Apabila dukungan keluarga 
baik maka kecenderungan keberhasilan ASI 
Eksklusif juga baik. Agar ibu merasa bahwa 
ASI Eksklusif itu sangat penting bagi bayi 
usia 0-6 bulan tanpa tambahan apapun maka 
dengan adanya dukungan keluarga terutama 
suami maka akan berdampak pada 
peningkatan rasa percaya diri atau motivasi 
dari ibu dalam menyusui.Peran keluarga 
dalam mendukung ibu berpengaruh terhadap 
keberhasilan  ASI eksklusif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
hampir setengah 44% responden 
berpendidikan SMA maka responden 
memiliki pemahaman tentang ASI Eksklusif 
yang baik. Dari hasil penelitian ini 
didapatkan kesimpulan bahwa ada hubungan 
yang baik antara dukungan keluarga 
terhadap keberhasilan ASI Eksklusif di BPM 
Nikmatur Rohmah Kuningan Jatinom. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 
menyusui berpengaruh dalam pemberian 
ASI Eksklusif. Ibu yang memiliki 
pengetahuan baik tentang ASI Eksklusif 
maka ibu akan memiliki tingkat keberhasilan 
ASI Eksklusif yang tinggi. 
Sejalan dengan penelitian Hermawati 
(2017) menunjukkan bahwa semakin baik 
dukungan keluarga yang diberika maka akan 
semakin tinggi tingkat keberhasilan ASI 
Eksklusif. Hal ini menunjukkan dukungan 
keluarga mempunyai peranan penting dalam 
keberhasilan ASI Eksklusif. Berdasarkan 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan dukungan keluarga 
terhadap keberhasilan ASI Eksklusif.  
